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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran PKn. hal ini
disebabkan kurangnya penggunaan Strategi, pemahaman dan pengajaran terhadap pembelajaran
pendidikan kewarganegaraan (PKn).Dalam Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
efektivitas penerapan Strategi Contextual teaching and learning (CTL) dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKn)sekolah dasar. Jenis penelitian
ini adalah penelitian kualitatif dengan metode penelitian kepustakaan (Studi Literature). sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder yang diambil dari berbagai literature
yang ada seperti buku, jurnal online, internet dan kepustakaan lainnya.Teknik analisis data dalam
penelitian menggunakan data Model Milles dan Heberman.Hasil penelitian kepustakaan (Studi
Literature) dengan efektivitas penerapan Strategi Contextual teaching and learning (CTL) menunjukan
bahwa hasil belajar siswa mata pelajaran PKn mengalami peningkatan. hasil belajar yang diterapkan
dengan menggunakan strategi CTL lebih baik dari pada hasil belajar tanpa menggunakan Straregi
CTL. Dengan demikian efektivitas strategiContextual teaching and learning (CTL) efektif terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn sekolah dasar.

Kata kunci : Strategi Contextual teaching and learning (CTL), Hasil Belajar
ABSTRACT

This research is motivated by the low learning outcomes of students in Civics subjects. this is due to
the lack of use of strategies, understanding and teaching of civic education (PKn) learning. This study
aims to determine whether the effectiveness of implementing the Contextual teaching and learning
(CTL) Strategy can improve student learning outcomes in elementary school civic education (PKn)
subjects. This type of research is qualitative research with the method of literature research
(Literature Study). The data source used in this research is secondary data sources taken from various
available literature such as books, online journals, internet and other literature.Data analysis
techniques in research using the data model Milles and Heberman. The results of library research
(Literature Study) with the effectiveness of implementing the Contextual teaching and learning (CTL)
Strategy show that student learning outcomes in Civics subjects have increased. Learning outcomes
that are applied using the CTL strategy are better than learning outcomes without using the CTL
Strategy. Thus the effectiveness of the Contextual teaching and learning (CTL) Strategy is effective on
student learning outcomes in elementary school civics subjects.

Keywords : Contextual teaching and learning (CTL) Strategy, Learning Outcomes
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PENDAHULUAN

Pendidikan iyalah Usaha sadar serta
terencana untuk mewujudkan suasana
dalam proses belajar agar peserta didik
secara aktif mengembangkan kemampuan
dalam diri serta mempunyai kelebihan
kejiwaan, agama, penguasaan  diri,
kedisiplinan, pengetahuan, kepribadian,
serta bakat yang ada dalamdiri,
masyarakat, bangsa, dan negara, dan oleh
karena itu adanya peran pendidik dan
siswa dalam kurikulum tingkat satuan
pendidikan, memiliki tujuan pembelajaran
agar para peserta didik memiliki
pemahaman, kepribadian dan bakat yang
dimiliki.

Pendidikan dapat dikatakan suatu
usaha atau kegiatan yang dijalankan
dengan sengaja, teratur dan terencana

dengan  maksud  mengubah  atau
mengembangkan perilaku yang
diinginkan. Sekolah sebagai lembaga

formal merupakan sarana dalam rangka
pencapaian tujuan pendidikan tersebut.
Salah satu upaya untuk meningkatkan
pendidikan di Indonesia adalah melalui
guru.

Guru merupakan seseorang pendidik
yang memiliki sebuah pekerjaan seperti
melakukan pembelajaran kepada peserta
didik, menerangkan materi pembelajaran
kepada peserta didik, membagkan
petunjuk dan arahan kepada peserta didik,
membagikan tugas kepada peserta didik,
memberi penilaian kepada siswa, serta
memberikan penentuan nilai kepadapara
peserta didiik. adanya pembelajaran
peserta didik dengan jalur pendidikan
formal, pendidikan sekolah dasar (SD),
pendidikan sekolah menengah pertama
(SMP), dan pendidikan sekolah menegah
atas (SMA). Guru juga harus memiliki
kinerjayang mampu memberikan dan
merealisasikan harapan dan keinginan
semua pihak terutama masyarakat umum
yang telah mempercayai sekolah dan guru
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dalam membina anak didik. Bafadal,

(2009)  menyatakan  bahwa  guru
profesional adalah guru yang mampu
mengelola  dirinya  sendiri  dalam
melaksanakan tugas-tugasnya sehari-hari.

Kurniasih  dan  Sani  (2015: 22)
menyatakan guru profesional adalah
semua orang yang mempunyai

kewenangan serta tanggung jawab tentang
pendidikan anak didik baik secara
individual atau klasikal, di sekolah atau di
luar sekolah.

Sedangkan menurut Hamalik (2013:
27) menyatakan bahwa guru profesional
merupakan orang yang telah menempuh
program pendidikan guru dan memiliki
tingkat master dibuktikan dengan cara
mengajar yang baik, ijazah atau gelar
kependidikan, perencanaan dalam
pembelajaran dan telah berpengalaman
dalam mengajar pada kelas-kelas besar.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang
dilakukan terhadap penelitian yang
dilakukan oleh Heri Hidayat, Alfan
Siti,dan Dkk (2020) tentang pengaruh
model Contextual teaching and learning
pada pembelajaran pendidikan
kewarganegaraan di Madrasah Ibtidaiyah
Al-lkhwan kelas IV. di temukan bahwa
guru hanya menggunakan metode yang
konvensional yang membuat siswa merasa
bosan dalam mengikuti proses
pembelajaran yang sedang berlangsung
serta ditemukan bahwa kemampuan dalam
memahami pembelajaran masih tergolong
rendah.

Penelitian lain juga dilakukan oleh
Muhroni  (2016) tentang pengaruh
Contextual teaching and learning untuk
meningkatkan hasil belajar PKn siswa
kelas IV SDN 013 Lubuk Kembang Sari
Kecamatan Ukui, ditemukan tidak semua
siswa mengikuti proses pembelajaran
karena guru masih menggunakan model
pembelajaran yang konvensional sehingga
siswa kurang memahami materi yang
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diajarkan. Dengan menggunakan
strategi Contextual teaching and learning
(CTL) maka pengetahuan yang diperoleh
dapat tertanam dengan baik dan tidak
mudah dilupakan oleh siswa karena saat
menemukan  suatu  konsep  mereka
mengalami sendiri baik melalui proses
mengamati, meraba, merasa, maupun
bereksperimen.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif, dan jenis
penelitian ~ yang  digunakan adalah
kepustakaan (library research), yaitu
mengumpulkan data atau karya tulis
ilmiah yang berkaitan dengan obyek
penelitian atau pengumulan data yang
bersifat kepustakaan. Atau mempelajari
yang akan dilakukan untuk menyelesaikan
suatu masalah yang pada dasarnya
terfokus pada pembelajaransecara telitidan
mendalam terhadap bahan- bahan pustaka
yang relevan.

Peneliti akan  mengumpulkan
informasi  sebanyak-banyaknya  dari
kepustakaan yang berhubungan. Sumber-
sumber kepustakaan dapat diperoleh dari
buku, jurnal, majalah, hasil-hasil
penelitian dan sumber-sumber lainnya
yang sesuai. Bila telah memperoleh
kepustakaan yang relevan, maka segera
disusun secara teratur untuk dipergunakan
dalam penelitian. Oleh karena itu studi
kepustakaan meliputi proses umum sperti
mengidentifikasi teori secara sistematis,
penemuan pustaka dan analisis dokumen
yang memuat informasi yang berkaitan
dengan topik penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan jenis penelitian studi
pustaka (study research) berupa deskriptif
analisis. Penelitian dengan menggunakan

teknik
dilakukan,

analisis

data

yang pertama
yaitu mereduksi

data atau

mengumpulkan data dengan mengambil

hal-hal
permasalahan pada penelitian.

yang

bisa

menyelesaikan

Setelah

mereduksi data peneliti menyajikan data
yang bersifat naratif, selanjutnya penelitik
menarik kesimpulan dari data yang di
paparkan sebelumnya.
Adapun sumber data yang diambil

harus

sesuai

dan

relevan

dengan

penelitian. Adapun sumber data yang
digunakan pada penelitian ini sebagai

berikut:
Tahun| Nama Judul Hasil
Peneliti | Penelitian | Penelitian
2013 |Rismawat |Meningkat |hasil
i kan Hasil | penelitian
Belajar menunjuka
Pada Mata|n
Pelajaran  |peningkata
PKn n hasil
Dengan belajar
Mengguna |siswa pada
kan mata
Pendekatan | pelajaran
CTL(Conte |PKn siklus
xtual I ke siklus
teaching |l
and berdasarkan
learning)P |indicator
ada Siswa |kinerja
Kelas 1V |maka dapat
diSDKJono |disimpulka
nunu. n  bahwa
pendekatan
CTL
(contextual
teaching
and
learning)
dapat
meningkatk
an hasil
belajar
siswa i
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kelas IV
SD.

2013 |Mulyana: |Penerapan |Hasil
model CTL |penelitian
(contextual | menunjuka
teaching |n hasil
and belajar
learning) |siswa siklus
dalam I
meningkat | mengalami
kan minat|peningkata
dan  hasil|n
belajar dibandingk
siswa kelas|an dengan
\/ pada | hasil
mata belajar
pelajaran |siswa siklus
PKn di{l. bhal ini
MIS membuktik
Iryadul an  bahwa
Khair penerapan

model CTL
(contextual
teaching
and
learning)
berhasil
pada siswa
kelas V dim
MISIrsyadu
I

Rismawati (2013) tujuan dari penelitain
ini  untuk  mengetahui  penggunaan
pendekatan model pembelajaran
Contextual teaching and learning(CTL)
untuk meningatkan hasil belajar siswa di
SD  Kecil  Jononunu.Penelitian ini
penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan dengan 2 siklus. Dari hasil
tes tindakan siklus | diperoleh ketuntasan
klasikal 50% da daya serap klasikal
64,2%. Dan dari siklus Il diperoleh
ketuntasan klasikal 85,7% dan daya serap
klasikal 80,7%. Berdasarkan hasil lembar
observasi aktivitas siswa diperoleh nilai
68,7% yang dikategorikan  cukup
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sedangkan observasi aktivitas guru
diperoleh nilai 65,6% yang dikategorikan
cukup. Sedangkan hasil pada siklus 11
observasi aktivitas siswa diperoleh nilai
91,6% vyang dikategorikan sangat baik
sedangkan observasi  aktivitas guru
diperoleh nilai 89%. Hal ini menunjukkan
peningkatan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran PKn dari siklus | ke siklus II.
Pembelajaran PKn dengan menggunakan
pendekatan CTL ini dapat melatih siswa
menemukan idenya sendiri, membawa
siswa kedalam konsep pembelajaran
nyata, meningkatkan kerjasama dan daya
pikir siswa sehingga pembelajaran tidak
hanya berpusat pada guru semata.
Mulyana  (2013), melakukan
penelitian  tindakan kelas  untuk
meningkatkan peranan model CTL dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V
pada mata pelajaran PKn. Pada penelitian
ini  terdapat dua siklus  dalam
pembelajaran. Berdasarkan analisis data
yang telah dilakukan oleh peneliti, hasil
penelitian ~ siklus | masih  ahrus
ditingkatkan karna masih banyak nilai
siswa yang berada dibawah rata-rata, 4
siswa N-Gainnya tergolong “Rendah”
dengan presentase 16,67%, 18 siswa N-
Gainnya tergolong “Sedang” dengan
presentase 60% dan 7 siswa N-Gainnya
tergolong “Tinggi” dengan presentase
54,50% dan rata-rata nilai post test 78,67.
proses pembelajaran model CTL dilanjut
ke siklus IlI, hasil belajar siklus I
mengalami peningkatan hal ini dapat
dibuktikan dengan kurangnya siswa yang
mendapat nilai dibawah rata-rata yaitu 1
siswa N-Gainnya ‘“rendah” dengan
presentase 3,33%, 13 siswa N-Gainnya
“sedang” dengan presentasi 43,33% dan
16 siswa N-Gainnya “tinggi” dengan
presentase 53,33%. selain itu terdapat
peningkatan rata-rata pre test siklus Il
57,67 dan rata-rata post test siklus | 78,67
sedangkan rata-rata post test siklus Il



85,83. sedangkan peningkatan rata-rata N-
Gain siklus | yaitu 0,53 meningkat pada
siklus 1l menjadi 0,67.

Tahun| Nama Judul Hasil
Peneliti | Penelitian | Penelian
2016 |Wulandar [Penggunaa |Dari hasil
i Dita n  metode |analisis
contextual |setelah
teaching dilakukan
and proses
learning perbaikan
(CTL) melalui
untuk Siklus I dan
meningkatk |Siklus I,
an hasil {pada hasil
belajar belajar PKn
pendidikan |siswa
kewargane |Berdasarka
garaan n data
kelas IV |tersebut
SD Negeri|maka dapat
05 Metro|disimpulka
Pusat n  bahwa
dengan
menggunak
an metode
contextual
teaching
and
learning
dapat
meningkatk
an hasil
belajar
peserta
didik mata
pelajaran
PKn
peserta
didik kelas
v SD
Negeri 05
Metro
Pusat.
2016 [Marhadi, |Penerapan |Hasil
dkk model penelitian
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contextual
teaching
and
learning
(CTL)
untuk
meningkatk
an hasil
belajar PKn
siswa kelas
v SD
Negeri 024
UPT
Puntianai.

ini  dapat
diperoleh
dari  hasil
belajar
sebelum
tindakan
siklus I dan
siklus 1.
Aktivitas
siswa pada
siklus I
pertemuan
pertama
memproleh
kategori
cukup, pada
pertemuan
I
mengalami
peningkata
n  dengan
kategori
cukup, pada
siklus  ini
siswa mulai
memahami
kegiatan
pembelajar
an dengan
menerapka
n model
CTL
ditandai
dengan
aktifitas
siswa.
disimpulka
n  bahwa
dengan
menggunak
an  model
contextual
teaching
and
learning
dapat




meningkatk menjadi 30,90% dengan rata-rata 80,65.

an hasil Persentase ketuntasan klasikal belajar

belajar siswa pada skor dasar 38,71% (tidak

peserta tuntas), meningkat pada siklus I menjadi

didik mata 64,52% (tidak tuntas). Pada siklus 1l

pelajaran kembali meningkat menjadi 90,32%

PKn (tuntas). Aktivitas guru pada siklus |

sekolah pertemuan pertama memperoleh

dasar. persentase  sebesar 64,28%  dengan

kategori cukup, pada pertemuan kedua

Wulandari  Dita  (2016), melakukan mengalami peningkatan dengan persentase
penelitian tindakan kelas untuk 71,42% dengan kategori baik. Selanjutnya

meningkatkan hasil belajar pada mata
pelajaran PKn pada siswa kelas V. pada
penelitian ini terdapat dua siklus dalam
pembelajaran, pada siklus Il hasil belajar
siswa mengalami peningatan
dibandingkan siklus 1, dari 38 siswa
ketuntasan belajar siswa menunjukan 9
siswa (18,43%) mendapat nilai <75 dan 31
siswa (81,57%) memproleh nilai >75. dari
hasil penelitian, tingkat ketuntasan hasil
belajar siklus | sebesar 65,78%, sedangkan
pada siklus Il tingkat ketuntasan hasil
belajar 81,57% jadi tingakat ketuntasan
hasil belajar siswa siklus | dan siklus Il
terjadi peningkatan 15,79%, maka target
yang diinginkan telah tercapai untuk
ketuntasan belajar siswa pada akhir siklus
telah melebihi target yang di tetukan yaitu
80%.Berdasarkan data tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa  dengan
menggunakan metode contextual teaching
and learning dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik mata pelajaran PKn
peserta didik kelas IV SD Negeri 05 metro
pusat.

Marhadi, Dkk (2016), Melakukan
penelitian  tindakan kelas  untuk
meningkatkan Penerapan Model dalam
meningkatkan hasil belajar pada mata
pelajaran PKn pada siswa. Hasil penelitian
ini diperoleh dari rata-rata hasil belajar
sebelum tindakan 61,61 meningkat
menjadi 15,19%dengan rata-rata70,97pada
siklus 1. Pada siklus 1l meningkat lagi

siklus Il pertemuan pertama aktivitas guru
juga mengalami peningkatan dengan
persentase 89,28% dengan kategori baik
dan pada pertemuan kedua siklus Il
meningkat lagi dengan persentase 96,42%
dengan kategori baik sekali. dengan
kategori baik sekali.dengan menerapkan
model CTL ditandai dengan aktifitas
siswa. disimpulkan bahwa dengan
menggunakan model contextual teaching
and learning dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik mata pelajaran PKn
sekolah dasar.

Tahun| Nama Judul Hasil
Peneliti | Peneliti Penelitian
2018 [Muhroni |Penerapan |Berdasarkan
pendekatan |hasil
Contextual |penelitian
Teching ditemukan
and bahwa  hasil
Learning |belajar siswa
untuk mengalami
meningkatk | peningkatan
an hasil|pada  setiap
belajar PKn|siklus. hal ini
siswa kelas|menunjukan
VI SD 013 |bahwa
Lubuk ketuntasan
Kembang |[klasikal telah
Sari tercapai,
Kecamatan |dimana
Ukui. penelitian
berhasil  jika
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ketuntasan
yang dicapai
siswa
memperoleh
nilai  minimal
65.
Berdasarkan
hasil dan
pembahasan
dapat
disimpulkan
bahwa
penerapan
pendekatan
pembelajaran
CTL
meningkatkan

hasil  belajat
PKn kelas VI
SDN 013
Lubuk
Kemabng Sari
Kecamatan
Ukui.
2018 |Prayogi |Pengaruh |Desain
Oky model penelitian
pembelajar |yang

an digunakan

contextual |yaitu non-

teaching equivalent
and control group
learning design.

(CTL) Populasi

terhadap dalam

hasil penelitian ini

belahar adalah seluruh

PKn pesrta |siswa kelas V

didik Kelas |dengan jumlah

V SD 42 Peserta

Negeri 1 didik.

Sukajati Penentuan
sampel
penelitian
menggunakan

sampel jenuh.
Teknik

pengumpulan

data dilakukan
dengan teknik
tes dan lembar

observasi.
Analisis data
uji statistik t-
test pooled
varians. Hasil
penelitian
menunjukkan
terdapat
pengaruh yang
positif dan
signifikan
pada
penerapan
model
pembelajaran
Contextual
teaching and
learning
(CTL)

terhadap hasil
belajar  PKn
peserta didik

kelas V SD
Negeri 1
Sukajadi.
2018 |Masitah |Pengaruh |Hasil
Nurul Strategi penelitian ini
Contextual |menunjukkan
teaching bahwa kelas
and yang diajarkan
learning dengan
(CTL) menggunakan
terhadap strategi CTL
hasil memiliki nilai
belajar rata-rata  tes
siswa pada|akhir sebesar
mata 86 dan Kkelas
pelajaran | kontrol
PKn Kelas|memiliki nilai
V Mis Al-|rata-rata  tes
Igra’ akhir sebesar
Medan 70.  Artinya,
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meningkatkan
keaktifan dan
hasil  belajar
siswa kelas IV
SDNO001Tand
un.
Berdasarkan
hasil
penelitian
dapat
disimpulkan
bahwa
pembelajaran
dengan
metode
dapat
meningkatkan
hasil  belajar
PKn.

CTL

Belawan. [hasil  belajar
siswa  yang
diajarkan
dengan
menggunakan
strategi CTL
lebih baik
daripada hasil
belajar siswa
yang diajarkan
tanpa
menggunakan
strategi CTL.
Dengan
demikian,
penggunaan
strategi CTL
berpengaruh
signifikan
terhadap hasil
belajar siswa
kelas V pada
mata pelajaran
PKN di MIS
Al-Igra’
Medan
Belawan.

2018 | Arifin Implementa | Hasil
Jeje Jenal | si Model penelitian

Pembelajar | menunjukkan

an bahwa

Contextual |terdapat

teaching peningkatan

and hasil  belajar
learning siswa pada

(CTL) siklus | dan

Untuk siklus .

Meningkatk | Peningkatan

an Hasil hasil  belajar

Belajar tersebut

PKn Siswa |disebabkan

Kelas Iv dengan

Sdn 001 implementasi

Tandun model

pembelajaran
CTL dapat
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Muhroni (2017) tujuan penelitian
ini untuk mengetahui hasil belajar PKn
siswa dengan penerapan pendekatan
model pembelajaran Contextual teaching
and learning(CTL) siswa kelas VI SDN
013 Lubuk Kembang Sari. Berdasarkan
analisis  data  tentang  penerapan
pendekatan Contextual teaching and
learning (CTL), dalam pembelajaran PKn
pada bagian ini ditemukan bahwa hasil
analisis data menunjukkan bahwa adanya
peningkatan hasil belajar PKn siswa kelas
VI SD Negeri 013 Lubuk Kembang Sari
setelah  dilaksanakan tindakan kelas
melalui pendekatan Contextual teaching
and learning (CTL). Pada siklus |
diketahui bahwa jumlah siswa yang
mencapai KKM adalah 3 orang siswa
(60%) dari 5 orang siswa. Artinya terjadi
peningkatan hasil belajar PKn siswa dari
skor dasar, namun masih ada 6 orang
siswa yang belum mencapa KKm. Salah
satu faktor yang menyebabkan pada siklus
I ini adalah terdapatnya beberapa
kekurangan yang dilakukan guru selama
proses pembelajaran dan masih adanya
aktivitas-aktivitas lain, termasuk guru




yang belum dapat menguasai langkah-
langkah pendekatan Contextual teaching
and learning (CTL) dan belum bisa
mengatur waktu dengan baik selama KBM
serta kurang memberikan bimbingan
kepada siswa. Pada siklus Il terjadi
peningkatan hasil belajar PKn siswa dari
siklus 1. Pada siklus 1l ini guru telah
melaksanakan proses pembelajaran sesuai
dengan  perencanaan, guru  telah
menguasai pendekatan Contextual
teaching and learning (CTL). Berdasarkan
hasil penelitian yang dilaksanakan pada
dua siklus dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa penerapan pendekatan
pembelajaran jika diterapkan pendekatan
Contextual teaching and learning (CTL)
dapat meningkatkan hasil belajar PKn
siswa kelas VI SDN 013 Lubuk Kembang
Sari.

Prayogi Oky (2018), Melakukan
Penelitian Eksperimen untuk mengetahui
bahwa  terdapat  pengaruh  model
Contextual teaching and learning (CTL)
terhadap hasil belajar peserta didik kelas
VV pada mata pelajaran PKn. Adanya
pengaruh yang positif dan signifikan
ditunjukkan dengan hasil pengujian
hipotesis menggunakan rumus t-test
pooled varians diperoleh data thitung
sebesar 2,295 > ttabel sebesar 2,021,
dengan a = 0,05. Artinya terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan pada
penerapan model pembelajaran model
pembelajaran Contextual teaching and
learning(CTL) terhadap hasil belajar PKn
peserta didik kelas VV SD Negeri Sukajadi.
Maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran model pembelajaran
Contextual teaching and learning(CTL)
berpengaruh terhadap hasil belajar PKn
siswa sekolah dasar.

Masitah Nurul (2018), melakukan
penelitian eksperimen hasil penelitian
menunjukkan bahwa kelas yang diajarkan
dengan menggunakan strategi CTL
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memiliki nilai rata-rata tes akhir sebesar
86 dan kelas kontrol memiliki nilai rata-
rata tes akhir sebesar 70. Artinya, hasil
belajar siswa yang diajarkan dengan
menggunakan strategi CTL lebih baik
daripada hasil belajar siswa yang
diajarkan tanpa menggunakan strategi
CTL. Hasil uji hipotesis menunjukkan
thitung 5,524 dan ttabel 2,010 pada taraf
signifikan = 0,05 yang berarti thitung >
ttabel yaitu 5,524 > 2,010, maka Ha
diterima dan Ho ditolak. Dengan
demikian, penggunaan strategi CTL
berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar siswa kelas V pada mata pelajaran
PKN di MIS Al-Igra’ Medan Belawan.
Arifin ~ Jeje  Jenal  (2018),
Melakukan Penelitian Tindakan Kelas
untuk meningkatkan implementasi Model
dalam hasil belajar pada mata pelajaran
PKn pada siswa. dalam penelitian
menunjukkan  bahwaPada  Siklus 1
pembelajaran PKn dengan metode CTL
pada siswa kelas 1V SDNO0O1Tandun
siswa yang tuntas secara individu
sebanyak 18 orang siswa atau 75,00%.
Sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 6
orang siswa atau 25,00%. sedangkan Pada
Siklus Il pembelajaran PKn dengan
metode CTL pada siswa kelas IV
SDNO001Tandun siswa yang tuntas secara
individu sebanyak 23 orang atau 95,83%.
Sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 1
siswa atau 4,17%. Sehingga pada siklus 2
banyak siswa yang tuntas dibandingkan
dengan siswa yang tidak tuntas secara
individu. Hal ini  tidak terlepas
daripeningkatan hasil belajar siswa dari
nilai rerata hasil belajar 75% pada siklus |
menjadi 95, 83% pada siklus I
Peningkatan  hasil  belajar  tersebut
disebabkan dengan implementasi model
pembelajaran CTL dapat meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar siswa kelas 1V.
Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan



metode CTL dapat meningkatkan hasil
belajar PKn.
Tahun| Nama Judul Hasil
Peneliti| Peneliti Penelitian
2019 |Saleh |Meningkatk |Hasil penelitian
Muham |an Hasil |tindakan kelas
mad Belajar dengan
dengan menerapkan
Pendekatan |pendekatan
Contextual |Contextual
teaching teaching  and
and learning (CTL)
learning menunjukkan
(CTL) bahwa hasil
Mata belajar PKn
Pelajaran  |siswa
PKn pada|mengalami
Siswa peningkatan.
Kelas V SD [Hal tersebut
Negeri  1|ditunjukkan
Jereweh dengan
peningkatan
nilai rata kelas
yaitu pada saat
siklus 1, siklus
Il dan siklus I11.
Berdasarkan
hasil penelitian
dapat
disimpulkan
bahwa
pembelajaran
dengan
pendekatan
CTL dapat
meningkatkan
hasil belajar
PKn.
Saleh Muhammad (2019),
melakukan penelitian tindakan kelas
untukmeningkatkan hasil belajar,

penelitian ini melakukan 3 siklus. Hasil

penelitian
menerapkan

tindakan
pendekatan

kelas

dengan
Contextual

teaching and learning (CTL) menunjukkan
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bahwa hasil belajar PKn siswa mengalami
peningkatan hal tersebut ditunjukkan
dengan peningkatan nilai rata kelas yaitu
pada siklus 1 menunjukkan ada 9 orang
siswa dengan persentase 34,61% yang
sudah tuntas dalam proses pembelajaran
pada materi organisasi, 17 orang siswa
yang belum tuntas dengan persentase
65,39% dengan rata-rata nilai 58,88. Hal
tersebut belum dapat dikatakan tuntas
karena nilai rata-rata belum mencapai
KKM dan ketuntasan klasikal belum
mencapai 85%, maka dilanjut ke siklus I1.
Hasil belajar pada siklus 11 menunjukkan
ada 18 orang siswa yang sudah tuntas
dengan persentase 69,23% dan 8 orang
yang belum tuntas dengan persentase
30,77% dengan rata-rata nilai yang
diperoleh dari siklus Il yaitu 68,88. Hal ini
menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal
belum mencapai 5%. Sehingga dilanjutkan
pada siklus I11. Pada hasil belajar di siklus
Il semua siswa telah mencapai nilai
tuntas dari KKM dalam  proses
pembelajaran, sehingga mendapatkan rata-
rata nilai 78,88 dan tidak perlu dilanjutkan
ke siklus selanjutnya. Berdasarkan 3 siklus

yang telah dilakukan dalam proses
pembelajaran  dengan  menggunakan
pendekatan Contextual teaching and

learning (CTL) dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran PKn.
Hal tersebut karena pendekata Contextual
teaching and learning (CTL) memberikan
waktu untuk meningkatkan respon siswa
serta kemampuan siswa dalam mengingat
informasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan terdahulu, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran
Contextual teaching and learning (CTL)
dapat meningkatkan hasil belajar PKn
siswa sekolah dasar. Karena untuk
meciptakan suasana kelas yang inspiratif,
interaktif dan menyenangkan dalam



pembelajarn PKn tidaklah mudah. Maka
dengan menggunakan model pembelajaran
Contextual teaching and learning (CTL)
dapat membangun potensi kogniti, afektif
serta psikomotorik siswa secara optimal.

SIMPULAN

Strategi Contextual Teaching and
Learning (CTL) pada siswa sekolah dasar
sangat efektif dalam meningkatkan hasil
belajar pembelajaran siswa dalam mata
pelajaran PKn sekolah dasar,dapat dilihat
dalam pembahasan bahwa penerapan
strategi CTL terdapat pengaruh positif dan
hasil belajar siswa meningkat dengan
signifikan.Dengan menggunakan
strategiContextual teaching and learning

(CTL) pada pelajaran PKn dapat
meningkatkan respon siswa terhadap
pembelajaran, mebuat siswa  dapat

mengolah informasi yang didapat dari
hasil pengamatannya, siswa menjadi lebih
aktif ketika berdiskusi denga teman, serta
siswa sudah mulai terbiasa dengan
pembelajaran menggunakan model
Contextual teaching and learning (CTL).
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